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ABSTRAK

Agusti Randa (2019) : Pengaruh Penerapan Metode Pictorial Riddle
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA Kelas VII di SMP Negeri 4 Padang

Latar belakang penelitian ini adalah hasil observasi yang peneliti lakukan di
SMP Negeri 4 Padang, dimana strategi pembelajaran berfikir tidak digunakan secara
baik dalam setiap proses pembelajaran di dalam kelas, dan juga metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran IPA kurang variatif sehingga motivasi belajar
siswa menjadi kurang, akibatnya hasil belajar siswa pun menjadi rendah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dengan menggunakan metode pictorial riddle
terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 4 Padang

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperiment.
Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Padang yang berjumlah
223 orang yang terdiri dari 7 kelas Tahun Ajaran 2019/2020. Peneliti menggunakan
teknik purposive sampling dalam menentukan sampel. Sampel meliputi kelas VII.5
sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 orang siswa dan kelas VII.6 sebagai kelas
kontrol sebanyak 32 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan tes,
berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal. Kemudian data diolah dengan uji
perbedaan #-test.

Berdasarkan hasil tes akhir siswa berupa lembar kerja yang telah diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil di kelas eksperimen
(kelas VIL5) dengan nilai rata-rata 79,06, sedangkan pada kelas kontrol (kelas VIL.6)
diperoleh nilai rata-ratanya 71,16. Hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa
thinng lebih besar yaitu 4,39 dibandingkan dengan #4. sebesar 2,000 dengan derajat
kebebasan dk = (n;-1) + (n,-1) pada taraf signifikan 0,05. Maka #.., lebih besar
dari t,, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil analisis hipotesis
dengan uji fhiung = 4,39 dan harga #,,p = 2,000, ini berarti  #4.,, tidak berada pada
daerah penerimaan H, sehingga H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menggunakan metode pictorial riddle
dengan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional pada kelas VII SMP
Negeri 4 Padang pada Tahun Ajaran 2019/2020.

Kata Kunci : Pengaruh, Pictorial Riddle, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pendidikan bukan hanya bagaimana cara untuk memperoleh
pengetahuan, namun pendidikan merupakan upaya meningkatkan
pemahaman, sikap dan keterampilan serta perkembangan diri anak.
Pendidikan merupakan bagian dari pembangunan nasional yang
kegiatannya harus dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu.
Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh usaha dan kerjasama personal
sekolah khususnya guru yang memegang kunci pokok dalam pendidikan
dan pengajaran di sekolah.

Guru sebagai salah satu yang dimaksudkan untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Agar tujuan pendidikan bisa tercapai dengan maksimal
guru harus bisa menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional. Pada kompetensi
profesional guru harus menguasai konsep—konsep dan metode dalam
pembelajaran. Salah satunya agar pembelajaran tercapai dengan maksimal
maka dalam pembelajaran IPA guru diharapkan dapat menggunakan
metode yang bervariasi. Penggunaan metode yang bervariasi dapat
membantu cara pemahaman masing masing siswa yang berbeda dalam

memahami materi pelajaran.



Salah satu faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas yaitu
guru profesional. Untuk dapat menjadi guru profesional, seseorang harus
memiliki jati diri dan mampu mengaktulisasikan diri sesuai dengan
kemampuan dan kaidah—kaidah guru yang profesional. Hal tersebut berarti
setiap guru di harapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang
kondusif sehingga membangkitkan kreatifitas dan aktivitas siswa,
memotivasi siswa menggunakan multimedia, multimetode, dan
multisumber agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai
(Rusman, 2012:19-20).

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi dengan berbagai
situasi yang ada di sekitar individu siswa. Kegiatan pembelajaran
dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Guru memiliki
tanggung jawab dan hak untuk memberikan pelajaran kepada siswa.
Pembelajaran sangat berkaitan dengan bahan pelajaran. Pada bahan
pelajaran, terdapat pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, norma agama,
sikap dan keterampilan. Hubungan antara guru, siswa dan bahan ajar
bersifat dinamis dan kompleks. Untuk mencapai keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang harus di
kembangkan guru, yaitu: tujuan, materi, strategi dan evaluasi
pembelajaran. Masing—masing komponen tersebut saling berkaitan dan

mempengaruhi (Rusman, 2011:5).

Banyak sekali faktor dalam proses pembelajaran termasuk motivasi

belajar. Menurut Sardiman (2007 : 92), bahwa yang mempengaruhi



motivasi belajar pada siswa adalah tingkat motivasi belajar, tingkat
kebutuhan belajar, minat dan sifat pribadi. Keempat faktor tersebut saling
mendukung dan timbul pada diri siswa sehingga tercipta semangat belajar
untuk melakukan aktivitas sehingga tercapai tujuan pemenuhan
kebutuhannya, dalam hal ini motivasi belajar juga perlu dilakukan pada

mata pembelajaran IPA.

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu
mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan
(reality), atau kejadian (events), dan hubungan sebab-akibatnya (Asri Widi
Wisudawari dan Eka Sulistyowati, 2015: 22). IPA pada hakikatnya ialah
ilmu untuk mencari tahu, memahami alam semesta secara sistematis yang
dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji
kebenarannya melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen

serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur.

Menurut Permendikbud No.58 tahun 2014 tentang kurikulum 2013
pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang dikenal sebagai IPA terpadu.
Mengintegrasi semua konsep IPA dalam bidang biologi, fisika, kimia, ilmu
pengetahuan bumi dan antariksa yang diajarkan dalam satu pokok bahasan
dalam pembelajaran IPA. Cakupan materinya cukup luas sehingga
diperlukan metode pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai secara maksimal.



Aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah
sehingga dapat menimbulkan hasil belajar rendah. Hal ini dapat dilihat
hasil observasi awal peneliti di SMPN 4 Padang hasil kognitif yang

didapat dari hasil ulangan harian siswa masih tergolong rendah.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian I IPA Kelas VII SMPN 4

Padang Semester 1 Tahun Ajaran 2019/2020
-_\

1 VIIL. 1 75,41
2 VII. 2 69,85
3 VIL 3 66,40
4 VIL 4 70,30
5 VIL. 5 64,23
6 VIL.6 64,82
7 VIL.7 65,06

Sumber : Guru Mata Pelajaran IPA SMP N 4 Padang

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas VII
masih banyak yang belum memenuhi KKM yaitu 68.00. Data tersebut
memperlihatkan bahwa hasil belajar IPA siswa masih perlu ditingkatkan.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal meliputi kecerdasan, perhatian,
bakat, dan motivasi. Banyak siswa yang masih belum memahami
pentingnya belajar, dimana dapat terlihat dari antuasias siswa dalam
belajar. Pada saat guru menjelaskan pelajaran siswa sering meribut dan
keluar masuk saat proses belajar mengajar berlangsung dan malas
mengerjakan latihan—latihan yang diberikan. Apabila diberi pertanyaan
mengenai pelajaran siswa tidak dapat menjawabnya dengan benar. Siswa

tidak mengerti dengan materi yang telah dibahas dan kebanyakkan dari



siswa lebih banyak menghafal tanpa memahami materi pelajaran. Siswa
juga cenderung mengantuk, sehingga mempengaruhi motivasi belajar dan

tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SMP
Negeri 4 Padang tanggal 29 Juli 2019 dengan guru mata pelajaran IPA
kelas VII di SMP Negeri 4 Padang peneliti menemukan beberapa masalah
dalam pelajaran IPA. Masalah ini terjadi di sebabkan beberapa faktor,
yaitu kurangnya motivasi siswa untuk belajar. Gejala—gejala yang
menunjukkan adanya masalah tersebut yaitu siswa tidak memahami materi
yang di ajarkan guru, siswa keluar masuk kelas waktu proses pembelajaran
berlangsung, siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
siswa tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran, saat
guru memberikan pertanyaan siswa tidak mampu menjawabnya. Penyebab
dari gejala-gejala tersebut diantaranya karena pembelajaran yang di
berikan oleh guru bersifat monoton, kurang bervariasinya metode yang di
berikan oleh guru, guru cenderung menggunakan metode konvesional atau
ceramah, sehingga peserta didik cenderung pasif, kurang aktif, kurang
kreatif, dan kurang terampil. Terkadang guru menyampaikan materi
pelajaran sama persis dengan apa yang ada dalam buku yang telah
dipelajari di rumah. Sehingga hasil pembelajaran tidak seperti yang

diharapkan.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka perlu adanya metode yang

bervariasi yang perlu di gunakan oleh guru untuk  menciptakan



pembelajaran IPA yang menarik dan efektif sehingga dapat menumbuhkan
sikap siswa yang aktif, kreatif, dan terampil. Salah satu upaya yang di
berikan adalah mengunakan metode discovery—inquiry. Metode discovery
-ingkuiry merupakan pembelajaran yang menekankan kepada proses
pengolahan informasi dimana siswa yang aktif mencari mengolah sendiri
informasi yang kadar proses mentahnya lebih tinggi. Untuk menciptakan
kondisi siswa aktif tersebut perlu diciptakan suasana yang menarik dan
efektif, salah satunya dapat diciptakan dengan menggunakan pictoral
riddle.

Metode pembelajaran pictorial riddle adalah salah satu metode yang
tergolong kedalam metode discovery-inkuiri dan baik digunakan untuk
pembelajaran IPA. Menurut Nurseptia (2012) menyatakan bahwa metode
pictorial riddle merupakan suatu metode, teknik, maupun cara dalam
aktivitas dan kreativitas siswa dalam kegiatan diskusi kecil atau diskusi
dalam bentuk kelompok besar. Penyajian suatu masalah yang diberikan
oleh guru dikemas dalam bentuk gambar ilustrasi, baik ditampilkan di
depan kelas seperti di papan tulis, bentuk poster, ataupun gambar yang
ditampilkan melalui proyektor, selanjutnya guru dapat mengajukan
pertanyaan mengenai gambar yang sedang ditampilkan dan tentunya harus
terkait dengan gambar yang ditampilkan.

Adapun metode pictorial riddle merupakan salah satu metode yang
ada dalam pembelajaran inkuiri. Berdasarkan jurnal penelitian oleh

(Chusni, 2016), metode pictorial riddle adalah suatu metode untuk



mengembangkan motivasi dan minat siswa di dalam diskusi kelompok
kecil dan besar. Metode pictorial riddle biasanya menggunakan media
gambar atau sejenisnya. Metode ini dapat membantu mendidik siswa untuk
bisa berpikir lebih kritis sehingga fisik dan mentalnya terlibat dalam proses
pembelajaran serta dapat memacu kreativitas siswa dan memotivasi siswa
untuk belajar dengan lebih baik.

Menurut Sitti (2014 : 252) dalam jurnal penelitiannya mengatakan
bahwa “metode pictorial riddle adalah suatu metode pembelajaran yang
konstruktivis melalui penyajian masalah dalam bentuk ilustrasi gambar
yang diharapakan memotivasi peserta didik untuk menyelesaikannya,
sehingga terbentuklah pengetahuan baru dalam proses pemecahan masalah
yang dilalui.

Selanjutnya Sari (2018 : 45) dalam artikelnya mengatakan “ metode
pictorial riddle merupakan metode pembelajaran berbentuk visual, terdiri
dari gambar peristiwa yang menimbulkan teka-teki, lalu siswa
mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari permasalahan yang
diberikan, kemudian siswa melakukan pengamatan berdasarkan riddle
bergambar yang mengandung permasalahan, selanjutnya siswa
merumuskan penjelasan melalui diskusi dan mengadakan analisis melalui
tanya jawab.

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan sebelumnya, metode
pembelajaran pictorial riddle dapat disajikan sebagai suatu solusi untuk

meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berfikir kritis siswa



sehingga hasil belajar siswa meningkat . Maka dari itu, diperlukan adanya
suatu penelitian untuk membuktikan kebenaran tersebut.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan
Metode Pictorial Riddle Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII SMP Negeri 4 Padang®.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka dapat

dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam kurang Variatif.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih
dibawah KKM.

3. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru.

4. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar.

5. Strategi pembelajaran berfikir tidak digunakan secara baik dalam setiap

proses pembelajaran di dalam kelas.

. Batasan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang yang dikemukakan tersebut,
masalah tersebut sangat luas jangkaunnya dan tidak mungkin dibahas
dengan keterbatasan tenaga, waktu dan biaya dan disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang terdapat di SMPN 4 Padang, maka batasan

masalah yang diambil yaitu :



. Penelitian dilakukan pada kelas VII dengan mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam.

. Pokok bahasannya yaitu energi dalam sistem kehidupan yang

merupakan materi pelajaran IPA kelas VII semester 1.

. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode pictorial riddle.

. Penelitian dilaksanakan di SMPN 4 Padang dengan sampel siswa kelas

VII tahun ajaran 2019/2020.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode pictorial
riddle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam kelas VII di SMPN 4 Padang ?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dengan menggunakan

metode pictorial riddle dan yang menggunakan metode konvensional
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam kelas VII di SMPN 4 Padang ?
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengkaji pengaruh yang signifikan penerapan metode pictorial
riddle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas VII
di SMPN 4 Padang.

2. Untuk mengkaji perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang
menggunakan metode pictorial riddle dan metode konvensional pada
mata pelajaran IPA Kelas VII di SMPN 4 Padang.

F. Manfaat penelitian
Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai:

1. Sumber referensi bagi semua pihak terutama bagi peneliti lain untuk
bisa lebih mengembangkan secara luas penelitian yang sejenis atau
bidang lainnya.

2. Bahan Masukan dan dapat juga dijadikan pilihan metode oleh guru
yang mengajar [lmu Pengetahuan Alam di SMPN 4 Padang.

3. Pengalamam penelitian bagi penulis dalam memenuhi persyaratan
menyelesaikan studi pada program Strata 1 Jurusan Kurikulum dan

Teknologi Pendidikan.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan ilmu pendidikan yang berkesan dengan tujuan
dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit
(tersembunyi). Dalam implementasinya, belajar adalah kegiatan individu
memperoleh pengetahuan, perilaku keterampilan dengan cara mengolah
bahan belajar.

Jumanta Hamdayama, (2016 : 28) Belajar adalah usaha atau suatu
kegiatan yang dilakukan secara sadar supaya mengetahui atau dapat
melakukan sesuatu. Hasil kegiatan belajar adalah perubahan diri, dari
keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari tidak melakukan sesuatu menjadi
melakukan sesuatu, dari tidak mampu melakukan sesuatu menjadi
mampu melakukan sesuatu. Perubahan tingkah laku dari belum dapat
melakukan sesuatu menjadi bisa melakukan sesuatu merupakan hasil dari
belajar. Perubahan tersebut timbul karena adanya pengalaman dan
latihan. Semakin banyak belajar dan berlatih maka semakin besar
kemampuan seseorang untuk menguasai sesuatu. Berbagai macam
perubahan yang di akibatkan hasil belajar ini memiliki tujuan dan terarah.
Lebih lanjut Rusman (2017: 76) berpendapat bahwa belajar merupakan
suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis maupun secara

fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu aktivitas yang

11
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merupakan proses mental, misalnya aktivitas proses berpikir, memahami,
menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan,
mengungkapkan, dan menganalisis. Adapun aktivitas yang bersifat
fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau praktik,
misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan

praktik, membuat karya (produk), dan apresiasi.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses perubahan perilaku yang dilakukan secara sadar yang
melibatkan aktivitas berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak,
menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkapkan, dan

menganalisis.

2. Pengertian Pembelajaran

Berdasarkan jurnal oleh (Hanafy MS, 2014), Pembelajaran
merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan terjadinya proses
pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses yang memfasilitasi peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Sehingga dengan demikian untuk dapat
menghasilkan proses pembelajaran yang efektif sebagaimana yang
diharapkan, maka pendidik perlu memahami teori-teori belajar yang

dapat menjadi landasan pelaksanaan pembelajaran.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Syaiful Sagala (2009:27)
pembelajaran adalah “kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang
menekankan pada sumber belajar”. Selanjutnya menurut UUSPN No. 20
tahun 2003 dalam Syaiful Sagala (2009:62) menyatakan Pembelajaran
adalah “proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran merupakan
kegiatan yang telah dirancang oleh guru untuk membantu seseorang
mempelajari suatu kemampuan atau nilai baru dalam suatu proses yang
sistematis melalui beberapa tahapan yaitu : rancangan, pelaksanaan, dan

evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar.

B. Ilmu Pengetahuan Alam

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Menurut Widi wisudawari (2015 : 22) IPA merupakan rumpun
ilmu, memiliki karakteristik khusus yang mempelajari fenomena alam
yang factual (factual), baik berupa kenyataan (realita) atau kejadian
(event) dan hubungan sebab akibat.Cara IPA mengamati dunia ini
bersifat analisis, lengkap, cermat serta menghubungkan antara suatu
fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk

suatu perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya.
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Surtriyanti (2017) dalam jurnalnya IPA merupakan salah satu ilmu
yang penting dipahami dan dipelajari oleh siswa. Hal tersebut terjadi
karena IPA merupakan suatu ilmu pengetahuan yang dimulai dari
mempelajari diri sendiri sampai pada untuk mempelajari alam disekitat.
Oleh karena itu, pendidikan IPA tidak hanya mempelajari seputar teori
saja, akan tetapi disertai pula dengan pembuktian dan kegunaan ilmu
tersebut.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa IImu
Pengetahuan Alam yaitu pengetahuan yang bersifat rasional dan objektif
tentang alam sekitar dan segala isinya diperoleh dengan menggunakan
langkah-langkah ilmiah berupa metode ilmiah dan hasil observasi atau
eksperimen sehingga akan terus disempurnakan .Ada dua yang berkaitan
dengan IPA vyaitu IPA sebagai produk dan IPA sebagai proses. IPA
sebagai produk yaitu pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan kognitif. IImu Pengetahuan Alam (IPA)
sebagai proses yaitu berupa kerja ilmiah.

2. Fungsi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran IPA dapat memberikan pengetahuan yang merupakan
tujuan utama dari pembelajaran. Jenis pengetahuan yang dimaksud
adalah pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep yang bermanfaat untuk
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan secara garis besar tentang fakta yang
ada di alam untuk dapat memahami dan memperdalam lebih lanjut, dan

melihat adanya keterangan serta keteraturannya. Di samping hal itu,
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pembelajaran IPA  diharapkan pula memberikan keterampilan
(psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman,
kebiasaan dan apresiasi dalam mencari jawaban terhadap suatu
permasalahan.
3. Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Menurut Sulthon (2016) tujuan pembelajaran IPA ada dua macam
yaitu adalah :

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran IPA seperti meningkatkan
efektifitas pembelajaran, minat dan motivasi, dan penguasaan
kompetensi pembelajaran IPA ; yaitu pemahaman tentang alam,
keterampilan IPA, sikap ilmiah dan bekal pengetahuan IPA.

b. Mengembangkan dan memperluas substansi materi IPA dalam
pembelajaran dan penguasaan keterampilan IPA. Substansi materi
IPA seperti pengetahuan biologi, fisika, dan ilmu bumi sedang
penguasaan keterampilan IPA seperti keterampilan mengamati,

meneliti, memprediksi, inferensi, dan menyimpulkan.

Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan
pendidikan, maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan

tertentu, menurut Prihanto Laksmi dalam Trianto (2015 : 142) yaitu :

a. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup
dan bagaimana bersikap.
b. Menanamkan sikap hidup ilmiah.

¢. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan.
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d. Mendidik siswa untuk menangani, mengetahui cara kerja serta serta
menghargai para ilmuwan penemunya.
e. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan
permasalahan.
4. Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Alam

Menurut Trianto (2012 :153) bahwa hakikat IPA meliputi empat
unsur utama, yaitu pertama, sikap rasa ingin tahu tentang benda,
fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang
menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur
yang benar, IPA bersifat open ended, kedua, proses prosedur pemecahan
masalah melalui metode ilmiah, metode ilmiah merupakan penyusunan
hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran,
dan penarikan kesimpulan , ketiga, produk berupa fakta, prinsip, teori
dan hukum, dan keempat, aplikasi penerapan metode ilmiah dan konsep
IPA dalam kehidupan sehari-hari. Keempat unsur itu merupakan ciri IPA
yang utuh yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Pada aspek biologis, IPA mengkaji berbagai persoalan yang berkait
dengan berbagai fenomena pada makhluk hidup pada berbagai tingkat
organisasi kehidupan dan interaksinya dengan faktor lingkungan, pada
dimensi ruang dan waktu. Untuk aspek fisis, sains memfokuskan diri
pada benda tak hidup, mulai dari benda tak hidup yang dikenal dalam
kehidupan sehari-hari seperti air, tanah, udara batuan dan logam, sampai

dengan benda-benda di luar bumi dalam susunan tata surya dan sistem
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galaksi di alam semesta. Untuk aspek kimia, sains mengkaji berbagai
fenomena/gejala kimia pada makhluk hidup maupun pada benda tak
hidup yang ada di alam semesta. Ketiga aspek tersebut, ialah aspek
biologis (biotis), fisis dan khemis dikaji secara simultan sehingga
menghasilkan konsep yang utuh yang menggambarkan konsep-konsep
dalam bidang kajian IPA.

C. Metode Discovery-Inqury

Inquiry adalah sebuah metode yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran yang menekankan aktifitas siswa. Menurut Ratni (2012 :
22) dalam jurnalnya mengatakan “Inquiri adalah proses pembelajaran
didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berfikir secara

sistematis.

Sudirman dkk (1991 : 172-182) menguraikan jenis discovery-inquiry
yang dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan dalam pembelajaran.
“Jenis inqury-discovery dengan berbagai pendekatan yang dapat diikuti
adalah : Guided Discovery-In Inquiry Lab. Lesson, Modified Discovery-
Inquiry, Free Inquir, Invitation Into Inqury, Inquiry Role Approach,

Pictorial Riddle, Synectics Lesso”.

Tujuh jenis discovery-inquiry  yang dapat diikuti tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Guided Discovery-Inquiry Lab. Lesson, Yaitu pembelajaran

dimana sebagian perencanaan dibuat oleh guru. Selain itu guru
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menyediakan kesempatan bimbingan atau petunjuk yang cukup
luas kepada siswa. Dalam hal ini siswa tidak merumuskan
problema, sementara petunjuk yang cukup luas tentang
bagaimana menyusun dan mencatat diberikan oleh guru.
Modified Discovery-Inquiry, Yaitu pembelajaran dimana guru
hanya memberikan problema saja. Biasanya disediakan pula
bahan atau alat-alat yang diperlukan, kemudian siswa diundang
untuk memecahkannya melalui pengamatan, eksplorasi dan
atau melalui posedur penelitian untuk memperoleh
jawabannya. Pemecahan masalah dilakukan atas inisiatif dan
caranya sendiri secara berkelompok atau perseorangan. Guru
berperan sebagai pendorong, narasumber, dan memberikan
bantuan yang diperlukan untuk menjamin kelancaran proses
belajar siswa.

Free Inquiry, Dalam pembelajaran ini kegiatan free inquiry
dilakukan setelah siswa mempelajari dan mengerti bagaimana
memecahkan suatu problema dan telah memperoleh
pengetahuan cukup tentang bidang studi tertentu serta telah
melakukan modified discovery-inquiry. Dalam metode ini
siswa harus mengidentifikasi dan merumuskan suatu problema
yang akan dipelajari atau dipecahkan.

Invitation Into Inquiry, Dalam pembelajaran ini siswa

dilibatkan dalam proses pemecahan problema sebagaimana
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cara-cara yang lazim diikuti scientist. Suatu undangan
(invitation) memberikan suatu problema kepada siswa, dan
melalui pertanyaan masalah yang telah direncanakan dengan
hati-hati mengundang siswa untuk melakukan beberapa
kegiatan, semua kegiatan sebagai tersebut berikut : merancang
eksperimen, merumuskan hipotesis, menetapkan kontrol,
menemukan sebab akibat, menginterpretasi data dan membuat
grafik.

Inquiry Role Approach, Merupakan kegiatan proses belajar
yang melibatkan siswa dalam dalam tim-tim yang masing-
masing terdiri dari empat anggota untuk memecahkan
invitation into inquiry. Masing-masing anggota tim diberi
tugas suatu peranan yang berbeda-beda yaitu sebagai berikut :
koordinator tim, penasihat teknis, pencatat data dan evaluator
proses.

Pictorial Riddle, Pendekatan dengan menggunakan pictorial
riddle adalah salah satu metode untuk mengembangkan
motivasi dan minat siswa di dalam diskusi kelompok kecil
maupun besar.Gambar atau peragaan, peragaan, atau situasi
yang sesungguhnya dapat digunakan untuk meningkatkan cara
berfikir kritis dan kreati siswa.Suatu riddle biasanya berupa

gambar di papan tulis, papan poster, atau di proyeksikan dari
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suatu tranparansi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan riddle itu.

7. Synectics Lesson, Pada dasanya synectics memusatkan pada
keterlibatan siswa untuk membuat berbagai macam bentuk
metafora (kiasan) supaya dapat membuka intelegensinya dan
mengembangkan kreatifitasnya. Hal ini dapat dilaksanakan
karena metafora dapat membantu dalam melepaskan “ikatan
struktur mental” tang melekat kuat dalam memandang suatu
problema sehingga dapat menunjang timbulnya ide-ide

kreatif.”

Pictoial riddle merupakan salah satu yang dapat mengembangkan
motivasi dan minat belajar siswa. Selain itu penggunaan media grafis
seperti gambar, poster ataupun slide juga akan memberikan kesan visual

dalam pembelajaran IPA.

. Pictorial Riddle

Pendekatan dengan menggunakan pictorial riddle adalah salah satu
metode untuk mengembangkan motivasi dan interest siswa. Jane (2014 :
3) dalam artikel penelitiannya berpendapat bahwa” Pictorial riddle adalah
suatu metode untuk mengembangkan aktifitas siswa dalam diskusi
kelompok kecil maupun besar, melalui penyajian masalah yang disajikan

dalam bentuk ilustrasi.
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Menurut Sitti (2014 : 251) dalam jurnalnya menyatakan bahwa
“pictorial riddle merupakan metode pembelajaran dengan metode teka-
teki bergambar, metode pictorial riddle adalah salah satu teknik untuk
mengembangkan motivasi dan perhatian siswa di dalam diskusi kelompok
kecil/besar. Gambar, peragaan atau situasi yang sesungguhnya dapat
digunakan untuk meningkatkan cara berpikir siswa.

Pictorial riddle merupakan salah satu metode yang dapat
mengembangkan motivasi dan minat belajar siswa. Selain itu penggunaan
media grafis seperti poster, gambar, ataupun slide juga akan memberi
kesan visual dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran pictorial riddle merupakan metode pembelajaran yang dapat
mengembangakan motivasi dan minat siswa dalam diskusi kelompok kecil
ataupun besar. Gambar, peragaan atau situasi sesungguhnya dapat
digunakan untuk meningkatkan cara berfikir kritis dan kreatif para siswa,
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru sesuai dengan gambar
yang ditampilkan.

Menurut Sudirman dkk (1991 : 180-181) dalam membuat rancangan
pictorial riddle, guru haruslah melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Memilih bebeapa konsep atau prinsip yang akan diajarkan atau

didiskusikan.
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2. Melukiskan suatu gambar, menunjukkan suatu ilustrasi. Atau
menggunakan foto atau gambar yang menunjukan konsep, proses atau
situasi.

3. Menunjukan suatu yang tidak sewajarnya, dan kemudian meminta
siswa untuk mencari dan menemukan masalah dengan riddle tersebut.

4. Membuat  pertanyaan-pertanyaan  berdasarkan  divergen  yang
berorientasi proses dan berkaitan dengan riddle itu (gambar dan
sebagainya) yang membantu siswa memperoleh pengertian tentang
konsep atau prinsip apakah yang tedapat di dalamnya.

Masalah diberikan sebagai tujuan untuk dapat meningkatkan cara
berfikir kritis dan kreatif siswa, melalui pictorial riddle yang disebut juga
sebagai media grafis berupa gambar di papan tulis, papan poster, atau
diproyeksikan dari infokus.

Langkah-langkah pembelajaran metode pictorial riddle yang
dilakukan pada penelitian sebagaimana yang terdapat dalam tabel sebagai

berikut :
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Tabel 2. Langkah-langkah pembelajaran metode pictorial riddle

Tahapan penyajian masalah

Siswa diberikan suatu berupa
peristiwa yang menimbulkan teka-
teki.Pemasalahan yang diberikan

ditampilkan dalam bentuk gambar

Tahapan pengumpulan

dan verifikasi data

Mengidentifikasi masalah secara
berkelompok dari permasalahan

yang diberikan

Tahapan mengadakan

pengumpulan data

Melakukan pengamatan
berdasarkan pada riddle (gambar)

yang mengandung permasalahan

Tahapan merumuskan

Penjelasan

Siswa melakukan diskusi

Tahapan mengadakan analisis

Siswa melakukan tanya jawab

Tahapan penyamaan

Persepsi

Guru mengklarifikasi hasil diskusi

Sudirman dkk (1991 : 185)

Metode pembelajaran pictorial riddle sama halnya dengan metode

lainnya yaitu juga mempunyai kelebihan dan kekurangan, menurut sitti
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(2014 : 255) dalam jurnalnya menyatakan bahwa kelebihan metode

pembelajaran pictorial riddle yaitu sebagai berikut :

1. Siswa lebih memahami konsep-konsep dasar dan dapat mendorong
siswa untuk mengeluarkan ide-idenya.

2. Melalui teka-teki bergambar, materi yang diberikan dapat lebih lama
terekam dalam ingatan siswa.

3. Mendorong siswa untuk berpikir kritis sehingga siswa mampu
mengeluarkan inisiatifnya sendiri.

4. Mendorong siswa untuk dapat berpikir intuitif dan merumuskan
hipotesisnya sendiri.

5. Meningkatkan motivasi belajar siswa.

6. Siswa tidak hanya belajar tentang konsep-konsep dan prinsip-prinsip,
tetapi ia juga mengalami proses belajar tentang pengarahan diri sendiri,
tanggung jawab, dan komunikasi sosial.

7. Dapat membentuk dan mengembangkan konsep diri pada diri siswa.

8. Dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari sehingga
materi dapat bertahan lama di dalam ingatan.

Adapun kekurangan metode pembelajaran pictorial riddle yaitu
sebagai berikut :

1. Siswa yang terbiasa belajar dengan hanya menerima informasi

dari guruakan kesulitan jika dituntut untuk berpikir sendiri.
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2. Guru dituntut mengubah  kebiasaan mengajarnya yang mulanya
sebagai pemberi atau penyaji informasi menjadi sebagai fasilitator,
motivator, dan pembimbing siswa dalam belajar.

3. Banyaknya kebebasan yang diberikan siswa dalam belajar tidak
menjamin bahwa siswa belajar dengan tekun, penuh aktivitas, dan
terarah.

4. Berbagai sumber belajar dan fasilitas yang dibutuhkan tidak selalu
mudah disediakan.

5. Siswa membutuhkan lebih banyak bimbingan guru untuk
melakukan penyelidikan atau pun aktivitas belajar lain..

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan seseorang dalam mengetahui dan
memahami suatu pelajaran. Hasil belajar dapat berupa pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap setelah seseorang melalui proses belajar.

Menurut Novrianti (2017: 159), “hasil belajar adalah hasil yang diperoleh

peserta didik ketika proses pembelajaran selesai dilaksanakan, baik dalam

bentuk prestasi belajar maupun perubahan tingkah laku dan sikap peserta
didik yang telah mengikuti proses belajar”. Sedangkan munurut Sudjana

(2009: 22) hasil belajar adalah “kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman”. Jadi hasil belajar dapat diartikan sebagai

terjadinya perubahan dan peningkatan pengetahuan yang lebih baik dari

sebelumnya.
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Penilaian hasil belajar bertujuan untuk menilai bagaimana
penegetahuan, kemampuan, kebiasaan dan keterampilan serta sikap siswa
selama waktu tertentu. Hasil belajar siswa yang digunakan untuk
menentukan faktor penyebab berhasil atau tidak berhasilnya siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Nana Sudjana (2002 : 49)
Hasil belajar adalah “tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan”.

Tujuan penilaian hasil belajar menurut Arikunto (2010 : 7) adalah
“untuk mengetahui apakah materi yang telah diberikan dapat dipahami
siswa dan apakah metode yang digunakan sudah tepat atau belum,
sehingga hasil belajar tersebut dapat dijadikan acuan bagi guru untuk
memperbaharui proses mengajar di kelas”.

Penilaian hasil belajar dilaksanakan selama dan setelah proses
pembelajaran berlangsung. Tujuan tercapainya pembelajaran adalah
berupa prestasi belajar, yang merupakan hasil dari proses belajar
mengajar. Hasil belajar dapat dilihat dari tes atau evaluasi hasil belajar
yang dilakukan oleh guru dengan melakukan penilaian.

Menurut Djamarah (1997 : 97) indikator yang menjadi tolak ukur
keberhasilan anak didik adalah :

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai

prestasi tinggi baik secara individual maupun kelompok.
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2. Peilaku yang telah digariskan dalam tujuan pembelajaan telah dicapai
oleh anak didik baik secara individual ataupun kelompok.

Untuk memperoleh hasil belajar berupa kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran melalui strategi yang dipilih dan digunakan
maka diadakan evaluasi dan alat evaluasi yang digunakan adalah tes hasil
belajar untuk mengetahui hasil belajar itu sendiri. Hasil belajar yang
terdapat dalam rapor merupakan gambaran yang dimiliki siswa pada akhir

proses belajar mengajar.

. Penelitian Relevan

Dalam penelitian yang relevan ini akan dibahas mngenai
penelitian-penelitian yang telah dilakukan para peneliti terdahulu sebagai
acuan dalam menentukan tindakan selanjutnya sekaligus sebagai bahan
pertimbangan penelitian.

1. Hasil penelitian Dedy Febrialdy (2012) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Metode Pictorial Riddle Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran TIK Kelas VII SMP Pgai Padang”. Dalam
penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK dikelas VII SMP
PGAI Padang pada pembelajaran pictorial riddle dan terbukti bisa
digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran disekolah.

2. Hasil penelitian Euis Surtriyanti (2017) dalam jurnalnya yang berjudul
“Pengaruh  Metode Pembelajaran  Pictorial  Riddle Terhadap

Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SD Pada Materi Pelestarian
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Lingkungan”. Dalam penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode pictorial riddle dapat
meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa pada materi pelestarian
lingkungan.

3. Hasil penelitian Sitti Awal (2014) dalam jurnalnya yang berjudul
“Peranan Metode Pictorial Riddle Terhadap Penguasaan Konsep Fisika
Pada Siswa SMAN 1 Bontonompo”. Dalam penelitiannya terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada
mata pelajaran fisika SMAN 1 Bontonompo.

G. Kerangka Konseptual

Pictorial riddle merupakan salah satu metode yang tepat untuk
mengembangkan motivasi dan minat belajar siswa. Selain itu
penggunaan media grafis seperti poster, gambar, ataupun slide juga akan
memberi kesan visual dalam pembelajaran IPA.

Pictorial riddle digambarkan sebagai pusat diskusi dimana pada
diskusi tersebut digunakan dua format yaitu ada yang menggambarkan
situasi normal (kondisi yang benar) dan yang ada yang menggambarkan
situasi yang bertentangan (kondisi yang salah) dari gambar yang
digunakan dalam pembelajaran tersebut. Saat terjadi pertentangan
tersebut akan terjadi diskusi yang dipandu oleh guru sebagai pengontrol

dalam diskusi.

Pada akhir penelitian ini diuji perbedaan hasil belajar antar kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan tes akhir setelah



masing-masing kelas diberi perlakuan yang berbeda,

eksperimen dengan pictorial riddle

pembelajaran  tradisional/konvensional.

dan kelas kontrol dengan

jelasnya kerangka

konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kelas Eksperimen

Pembelajaran IPA

dengan Pictorial Riddle

Tes Hasil Belajar

Pembelajaran IPA
Kelas Kontrol
4

Pembelajaran
Konvensional

Tes Hasil Belajar

Uji
Perbedaan

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

yaitu kelas
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H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara yang harus
diuji lagi kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Hipotesis akan diuji
dalam penelitian ini yaitu:
(Hy) : Terdapat pengaruh yang signifikan pada taraf nyata a 0,05 dalam
penerapan metode pictorial riddle terhadap hasil belajar pada mata

pelajaran IPA kelas VII SMPN 4 Padang.



BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dalam
bentuk quasy experiment, yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan
pembelajaran dengan metode pictorial riddle tehadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SMPN 4 Padang dengan
cara membandingkan hasil belajar kelas yang diajarkan dengan
menerapkan pembelajaran menggunakan pictorial riddle (kelompok
eksperimen) dan hasil belajar dengan menerapkan pembelajaran
konvensional (kelompok kontrol).
Menurut Sugiyono (2017 : 72), mengatakan bahwa :
“Penelitian eksperimen ialah metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tetentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali”.
B. Populasi dan sampel
1. Populasi
Sugiyono (2017 : 215) mengemukakan bahwa, “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan kutipan tersebut, maka yang menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 4 Padang yang
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terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 223 orang dan

terdiri dari 7 kelas.

Sampel

Menurut Sugiyono (2017 : 81) “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik populasi itu”. Sesuai dengan masalah yang
diteliti maka dibutuhkan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Teknik yang digunakan dalam penarikan sampel adalah
purposive sampling. Sebagaimana Zen (2012 : 32) menyatakan bahwa
“purposive sampling adalah penarikan sampel pada pertimbangan

untuk maksud tertentu.

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat disimpulkan dalam
pengambilan suatu sampel tidak seluruh populasi dijadikan kelas
sampel, tetapi mengambil sebagian populasi. Peneliti mengambil
sampel berdasarkan nilai rata-rata kelas yang hampir sama, dan juga
kedua kelas ini mempunyai karakteristik yang sama baik ditinjau dari
segi pendidikan guru yang mengajar, jumlah siswa, kemampuan
siswa, dan sarana prasarana yang dimiliki. Dengan demikian dapat
dikatakan kedua kelas sampel memiliki kemampuan yang sama atau
tidak memiliki perbedaan yang berarti sebelum diberi perlakuan.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIL5 dan kelas VII.6 yang

dapat dilihat pada tabel 3 berikut :
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Tabel 3. Populasi dan sampel penelitian kelas VII SMPN 4

Padani Tahun Al'aran 2019/2020

1 VI 75,41 32

2 VIL2 69,85 32

3 VIL3 66,40 32

4 VII4 70,30 31

5 VILS 64,23 32 32 Kelas Eksperimen
6 VII.6 64,82 32 32 Kelas kontrol

7  VIL7 65,06 32

C. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan
dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Bedasarkan latar belakang dan kajian teori yang
telah dikemukakan, maka penulis ingin mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan
menggunakan metode pembelajaran pictorial riddle sebagai kelompok
eksperimen dan dengan menggunakan strategi konvensional sebagai
kelompok kontrol, maka dapat digambarkan desain penelitian seperti tabel

5 dibawah ini :

Tabel 4. Desain Eenelitian

1 Eksperimen X T
2 Kontrol Y T
Keterangan :

X = Perlakuan dengan menerapkan metode pembelajran pictorial riddle

Y = Pembelajaran secara konvensional
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T = Tes hasil belajar
D. Variabel dan data
1. Variabel
Suharsimi Arikunto (2009 : 99) mengatakan bahwa, “Variabel
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik pehatian suatu
penelitian.

a)  Variabel bebas, variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penerapan metode pembelajaran pictorial riddle dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam

b) Variabel terikat, variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam

2. Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan metode pembelajaran
pictorial riddle dan hasil belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional dari sampel yang dipilih yaitu kelas VIL5
dan VIL6. Data tersebut diperoleh melalui tes atau ujian tertulis yang
diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar.

E. Teknik dan alat pengumpulan data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. Tes

digunakan untuk memperoleh data yang lebih lengkap dari hasil
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lembaran jawaban siswa saat melakukan latihan dalam kegiatan
pembelajaran yang diberikan di akhir penelitian (setelah 2 kali

pertemuan).

Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data merupakan salah satu komponen yang
mendukung penelitian. Arikunto (2009: 266) menjelaskan tes
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Karena teknik pengumpulan data yang
dipilih adalah tes, maka alat yang digunakan adalah dengan
memberikan lembaran soal (daftar pertanyaan) kepada siswa dengan
bentuk soal objektif, sebanyak 40 soal yang memiliki 4 option
(pilihan). Soal disusun sesuai dengan materi yang disampaikan, yang

sebelumnya telah dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun

instrumen penelitian adalah sebagai berikut :

a. Melakukan analisis variabel penelitian dengan jelas agar indikator
dapat diukur dan menghasilkan data yang diinginkan.

b. Menetapkan jenis alat pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian, yaitu lembaran soal.

c. Membuat soal yang berisi cakupan materi pertanyaan dengan

berpedoman pada silabus dan RPP.
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d. Melakukan diskusi dengan guru bidang studi Ilmu Pengetahuan
Alam untuk menetapkan cakupan materi dan indikator yang akan
diukur.

e. Melakukan analisis terhadap alat pengumpul data, yaitu lembaran
soal.

f. Menyusun soal atau pertanyaan tes penilaian yang akan dilakukan
pada penelitian nanti.

g. Melakukan pengujian instrumen yaitu soal-soal tes formatif yang
dilaksanakan pada akhir pembelajaran untuk menilai dan mengukur
hasil belajar siswa.

F. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perbedaan dari dua rata-rata dengan menggunakan uji t (¢-test) yang
sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sampel.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas menurut Syafril (2010 : 73) bertujuan untuk
melihat apakah data kedua sampel berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas digunakan uji Lilliefors
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a) Urutkan data X, X, Xs,.....X, yang diperoleh dari data terkecil
sampai data terbesar.
b) Hitung Zi untuk setiap data yang menggunakan rumus sebagai

berikut :
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Xi_%

zl =

c¢) Hitung F (Zi) untuk setiap data dengan mempedomani data distribusi
normal baku dengan cara yaitu :

1. Jika Zi mempunyai angka yang bertanda negatif, lihat angka yang
sejajar dengan angka Zi pada daftar tabel kemudian hitung 0,5
dikurang angka tersebut.

ii. Jika Zi mempunyai angka yang bertanda positif, maka F (Zi)
adalah 0,5 ditambah angka dalam daftaryang sejajar dengan nilai
Zi.

d) Hitung S (Zi) untuk setiap data dengan cara membagi nomor urut
dengan jumlah data atau sampel tersebut yaitu nomor urut terakhir
data yang sama itu dibagi dengan jumlah sampel (N) dengan rumus
sebagai berikut :

S (Zi) = banyaknya yang Z,, Z,, Z;........ Zy)
N

e) Hitung selisih F (Zi)-S(Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya.

f) Ambil harga yang paling besar dari selisih F (Zi)-S(Zi) dan
bandingkan dengan nilai tabel sesuai dengan jumlah data. Kalau
harga F (Zi)-S(Zi) lebih besar dari nilai tabel berarti data tidak
berdistribusi normal dan kalau harga F(Zi)-S(Zi) lebih kecil dari nilai
tabel berati data berdistribusi normal.

Untuk n ¥ang jumlah datanya lebih dari 30, maka nilai kritis untuk o

0,886

VN

0,05 adalah
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2. Uji Homogenitas
Untuk menentukan apakah kedua kelompok data mempunyai
varians yang homogen. Untuk menguji apakah kelompok berasal dari
kelompok yang homogen maka digunakan uji Bartlett. Dengan teknik
ini akan diketahui bahwa data berasal dari kelompok yang mempunyai

nilai rata-rata yang sama. Hipotesis yang akan diuji adalah H : ¢’1 =

Langkah-langkah untuk melakukan uji Bartlett adalah sebagai berikut :

a) Hitung (dk) Log S” seperti tabel dibawah ini :

Tabel 5. Lanikah Persiaian Perhitunian U|'i Bartlett

1 n;-1 1/(n-1) S LogS® (ni-1)Log S;°

2 ny-1 1 (np-1) S>  Log$S,®  (m-1)Log S»°

K -1 1 ()  SK  LogSk*  (m-1)Log S’

Jumlah | ¥ (ni-1) Y (1) - - Y (n-1 Log S,
l’li-l

b) Menghitung Varian Gabungan dari semua sampel dengan cara :

= {¥(m-DSi}
2. (ni-1)
¢) Menghitung Log dari S* dan log dari varian gabungan

d) Menghitung harga satuan B dengan rumus :

B=(In10) {B-Y (n:-1)

e) Untuk uji Bartlett digubahkan statistik Chi kuadrat dengan rumus :
x*=(n10) {B-Y (n;-1) Log S
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f) Membandingkan hasil perhitungan X 2 Himng dengan tabel.

. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis maka digunakan uji keamanan dua rata-
rata dengan menggunakan statistik analisis varian (t-fest) dengan

formula sewsgan menkut

Xi-%
' J’EE""F:TE"F
Ni=1 ' Nz=1
Keterangan :
=t, test
\ = Rata nilai dari sampel I
o = Rata nilai dari sampel 11
SD* X, = Varians dari sampel I
SD*X, = Varians dari sampel II
Ni = Jumlah sampel I

N, = Jumlah sampel II
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G. Prosedur Penelitian

Posedur dan langkah-langkah yang ditempuh pada penelitian ini

terdapat empat tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, penilaian, dan

penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan yang dilakukan :

a.

b.

Membuat proposal penelitian.
Seminar proposal.
Menentukan tempat dan jadwal penelitian.
Membuat surat izin penelitian.
Menetapkan pokok bahasan.

Mempersiapakan perangkat pembelajaran seperti silabus,RPP,
media berupa gambar atau animasi yang digunakan dalam
penelitian.

Mempersiapkan soal tes hasil belajar berbentuk obyektif atau
pilihan ganda beserta kisi-kisi, dan kunci jawabanya.
Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan
karakteristik siswa yang homogen seperti nilai rata-rata siswa,

jumlah siswa serta guru yang mengajar.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Cara pelaksanaan pembelajaran siswa yang berbeda pada kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan metode

pembelajran pictorial riddle dalam proses pembelajarannya,
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sedangkan siswa pada kelas kontrol menerapkan pembelajaran
konvensional.

b. Mengevaluasi hasil belajar siswa dengan alat pengumpul data
berupa soal tes yang sama, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.

3. Tahap Penilaian
Penilaian yang dilakukan yaitu melalui instrument penelitian
yaitu dengan menggunakan tes, dengan jumlah soal 40 butir berupa
pilihan ganda dengan 4 option (pilihan).
4. Tahap Evaluasi

a. Menganalisis hasil tes tersebut dengan teknik analisis data
dengan menggunakan t-test. Namun sebelum data dianalisis
dengan t-test dilakukan terlebih dahulu uji homogenitas dan uji
normalitas.

b. Menginterpretasikan hasil analisis data dan menetapkan

kesimpulan hasil penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Padang yang beralamat
Jalan Pulau Karam No. 82.

Deskripsi data dalam penelitian ini yaitu terdiri dari dua kelompok
yaitu data tentang nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
pictorial riddle yang diterapkan pada kelas eksperimen (VIL5) dan data
tentang nilai hasil belajar siswa dengan menerapkan metode
konvensional pada kelas kontrol (VIL6).

Hasil belajar pada kedua sampel diperoleh setelah diberikan ujian
tulisan dengan lembaran objektif yang terdiri dari empat puluh soal kepada
masing-masing kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dilakukan pada
pertemuan ketiga atau pertemuan terakhir penelitian di SMP Negeri 4
Padang. Penelitian ini dimulai pada tanggal 30 September dan berakhir
pada tanggal 7 Oktober 2019.

1. Data Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam Dengan Menerapkan Metode Pictorial Riddle
(Kelas Eksperimen)

Data diperoleh dari nilai hasil belajar siswa kelas VIL5 di SMP
Negeri 4 Padang pada mata pelajaran IPA semester 1 Tahun Ajaran

42
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2019/2020. Jumlah siswa pada kelas eksperimen dengan menerapkan
metode pictorial riddle adalah 32 orang siswa. Setelah diperoleh nilai
hasil belajar siswa, terlihat bahwa nilai tertinggi yang berhasil diperoleh
siswa adalah 90 dan nilai terendahnya adalah 60. Untuk lebih jelasnya
rentangan interval nilai hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA
pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tebel 6 berikut :

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA Kelas Eksperimen (Kelas VII.5 SMPN

4 Padanii

90 - 94 92 2
85 -89 87 8
80 — 84 82 10
75 =79 77 5
70 - 74 72 3
65 - 69 67 3
60 — 64 62 1
N 32

Berdasarkan dari tabel di atas terlihat bahwa, frekuensi tertinggi
terdapat pada kelas interval 80-84 dan frekuensi terendah pada kelas
interval 60-64. Secara histogram, distribusi frekuensi hasil belajar siswa

pada kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 2 berikut :
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar
Siswa Pada Kelas Eksperimen (VIL5)

. Data Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam Dengan Menerapkan Metode Konvensional

(Kelas Kontrol)

Data diperoleh dari nilai hasil belajar siswa kelas VIL.6 di SMP
Negeri 4 Padang pada mata pelajaran IPA semester 1 Tahun Ajaran
2019/2020. Jumlah siswa pada kelas kontrol yang menerapkan metode
konvensional adalah 32 orang siswa.

Setelah diperoleh nilai hasil belajar siswa, terlihat bahwa nilai
tertinggi yang berhasil diperoleh siswa adalah 83 dan nilai terendahnya
adalah 60. Untuk lebih jelasnya rentangan interval nilai hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran IPA pada kelas kontrol dapat dilihat pada

tebel 7 berikut :
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA Kelas Kontrol (Kelas VII.6 SMPN 4

Padan ‘
b;

80— 84 82 5
75 =79 77 8
70 — 74 72 7
65 - 69 67 8
60 — 64 62 4

N 32

Berdasarkan dari tabel di atas terlihat bahwa, frekuensi tertinggi
terdapat pada kelas interval 75-79, dan 65-69, frekuensi yang terendah
terdapat pada kelas interval 60-64. Jika tabel 7 ini diubah menjadi

histogram dapat dilihat pada gambar 3 berikut :
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3 5
c
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=
2 3
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1
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Hasil
Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol(VII.6)



46

B. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan adalah untuk menarik kesimpulan dari
hasil penelitian tentang data nilai hasil belajar. Tujuannya yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kedua
kelas tersebut, maka dilakukan uji hipotesis yang berbunyi : “Terdapat
pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode pictorial riddle
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA”. Uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji t. Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap hasil tes akhir. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diolah berasal
dari data yang berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas
untuk mengetahui apakah varian antara kedua kelompok homogen atau

tidak.

1. Uji Normalitas

Data tes hasil belajara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
diolah untuk menentukan normalitas. Pada uji normalitas ini dipakai
uji lilliefors seperti yang dikemukakan pada teknik analisis data.
Analisis normalitas pada kelas kontrol dan eksperimen terdapat pada
lampiran. Berdasarkan uji normalitas kelas kontrol dan kelas
eksperimen diperoleh Lyjne dan Lyinng pada taraf nyata 0,05 untuk n =

32 seperti pada tabel 8 berikut :
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Tabel 8. Hasil Perhitungan Pengujian Lilliefors Kelas Kontrol

dan Kelas Eksierimen

1 ' Eksperimen | 32 0,05  0,0917  0,1566 Normal
[2 ' Kontrol 132 0,05 10,1381 | 0,1566 | Normal

Berdasarkan tabel 8 untuk kelas eksperimen, terlihat bahwa nilai
Lying  0,0917 lebih kecil dari Liper  0,1566 untuk o 0,05. Dengan
demikian nilai kelompok eksperimen berasal dari data yang
berdistribusi normal. Untuk kelas kontrol terlihat bahwa Ly,
0,1381 lebih kecil dari Lyper 0,1566 untuk o 0,05. Ini berarti bahwa
data kelompok kontrol juga berasal dari data yang berdistribusi
normal.

. Uji Homogenitas

Persyaratan  pengujian yang kedua adalah pengujian
homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok berasal
dari kelompok yang homogen atau tidak.

Jika x° hitung < X wber Derarti data berasal dari kelompok varian
yang homogen. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
Syafril (2010 : 208) :

“Bila chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel,
berarti data berasal dari kelompok homogen, tetapi jika chi

kuadrat hitung sama dengan chi kuadrat tabel, maka data
tidak berasal dari kelompok yang homogen.*
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Perhitungan uji homogenitas terdapat pada lampiran 14. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel 9 berikut :

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

__ e Kesimpulan
Eksperimen 3,841 Homogen \

Kontrol ‘

Dengan membandingkan ¥ ninng dengan dk = (2-1) maka
diperoleh ¥ wbel yaitu sebesar 3,841 pada taraf signifikan a 0,05. Dari
tabel diatas tampak bahwa ¥ ninng kelas eksperimen dan kelas kontrol

lebih kecil dari x° wher (0,71 < 3,841), berarti kelas eksperimen dan

kelas kontrol memiliki varians yang homogen, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada lampiran 14.

. Uji hipotesis

Setelah uji  homogenitas dan uji normalitas kemudian
dilanjutkan dengan pengujian t-tes, Untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan signifikan untuk nilai kedua kelompok. Apabila
thinng > tabel Derarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
Syafril (2010 : 163) yang menyatakan “Apabila tpiwng lebih besar dari
tber Untuk o 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan untuk

nilai hasil belajar tersebut. Sebaliknya apabila tyiune lebih kecil atau
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sama dengan tupe, berati tidak terdapat perbedaan yang signifikan

pada nilai hasil belajar tersebut”.

Berikut ini akan digambarkan pengolahan data dengan t tes :

Tabel 10. Data Hasil Perhitungan Nilai Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

32

32

iz

79.06

71.16

W
o
[

57.46

43.16

Perhitungannya :

FI 'f;e
Sﬂzl| +Eﬂ;‘-r-:
JEL -1 "Ny—1

_ 79.06~71.1é

5746 43.15

=1 A2=l
750

||5?.-|-ﬁ 43,16
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v 31 31
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7.90

i34

7.90

1.80

=439



50

Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan t-tes diperoleh

hasil sebagai berikut :
Tabel 11. Hasil Peniu!ian denian t-tes
1 Eksperimen 79,06 4,39 2,000
2 Kontrol 71,16 |

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa #himne = 4,39
sedangkan #,,5,; dengan nilai df = (31 +31) = 62. Berdasarkan t tabel
untuk a 0,05 dengan df 60 adalah = 2,000. Jadi dapat diketahui
bahwa nilai  #jinmne lebih besar dari e (4,39 > 2,000). Dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan metode Pictorial Riddle lebih tinggi dari pada
hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran dengan metode
konvensional, dan terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan metode
Pictorial Riddle dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional dalam mata pelajaran IPA pada

kelas VII di SMP Negeri 4 Padang.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil tes akhir siswa berupa lembar kerja yang telah
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol , diperoleh hasil
bahwa di kelas eksperimen (kelas VIL.5 SMP Negeri 4 Padang) dengan
nilai rata-rata 79.06, sedangkan pada kelas kontrol (kelas VIL.6 SMP
Negeri 4 Padang) dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 71,16.
Dengan perolehan nilai rata-rata tersebut, maka dilakukan analisis untuk
mengetahui apakah H; diterima atau ditolak.

Hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa f34,, sebesar 4,39
dibandingkan dengan ¢, sebesar 2,000 dengan derajat kebebasan dk =
(n;-1) + (np-1) pada taraf signifikan 0,05. Maka #ju,e lebih besar dari
tuber yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran pictorial riddle
dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode konvensional. Dari
hasil analisis hipotesis dengan uji #jinne = 4,39 dan harga t,,,, = 2,000, ini
berarti #jiune tidak berada pada daerah penerimaan Hy sehingga Hy ditolak
dan H; diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran menggunakan metode pictorial riddle dengan pembelajaran
yang menggunakan metode konvensional pada kelas VII di SMPN 4

Padang pada Tahun Ajaran 2019/2020.
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Menurut Sitti (2014 : 251) dalam jurnalnya menyatakan bahwa
“pictorial riddle merupakan metode pembelajaran dengan metode teka-
teki bergambar, metode pictorial riddle adalah salah satu teknik untuk
mengembangkan motivasi dan perhatian siswa di dalam diskusi kelompok
kecil/besar. Gambar, peragaan atau situasi yang sesungguhnya dapat
digunakan untuk meningkatkan cara berpikir siswa.

Melalui metode Pictorial Riddle siswa belajar bersama dalam
kelompok kecil maupun besar, mengembangkan motivasi dan minat serta
memberikan kesempatan berbagi pemahaman antar atau sesama siswa.

Dengan demikian pembelajaran IPA akan menjadi lebih menarik
dengan cara menggali rasa ingin tahu siswa melalui alat peraga, seperti
gambar yang diproyeksikan. Situasi yang menarik dan memotivasi siswa
ini apabila dapat dilaksanakan secara efektif maka akan memberikan
perubahan pada hasil belajar siswa yang akan menjadi lebih baik.

Selanjutnya menurut Sari (2018 : 45) dalam artikelnya mengatakan
“metode pictorial riddle merupakan metode pembelajaran berbentuk
visual, terdiri dari gambar peristiwa yang menimbulkan teka-teki, lalu
siswa mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari permasalahan
yang diberikan, kemudian siswa melakukan pengamatan berdasarkan
riddle bergambar yang mengandung permasalahan, selanjutnya siswa
merumuskan penjelasan melalui diskusi dan mengadakan analisis melalui

tanya jawab.
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Sementara di kelas kontrol, siswa yang belajar dengan metode
pembelajaran konvensional terlihat pasif, karena pembelajaran di kelas ini
lebih didominasi oleh guru. Guru lebih mengutamakan tersampainya isi
pelajaran secara langsung kepada siswa tanpa melibatkan aktifitas siswa
secara penuh dalam proses pembelajaran. Pada kelas kontrol guru lebih
cenderung memberikan materi dari pada melibatkan siswa dalam
berpartisipasi, sehingga membuat pembelajaran ini menjadi monoton yang
membuat siswa tidak aktif dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari
perolehan nilai rata-rata yang diperoleh lebih rendah dari kelas yang
menggunakan metode Pictorial Riddle pada mata pelajaran IPA di kelas
VII SMP Negeri 4 Padang.

Berdasarkan uraian deskripsi di atas, terlihat angka rata-rata yang
diperoleh siswa yang menggunakan metode Pictorial Riddle lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa yang proses
pembelajarannya menggunakan metode konvensional. Ini membuktikan
bahwa dengan menggunakan metode Pictorial Riddle pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam di SMPN 4 Padang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VII.

Dari wuraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode Pictorial Riddle memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan Alam kelas VII

di SMPN 4 Padang.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah penulis lakukan
pada kelas VII di SMP Negeri 4 Padang, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penggunaan metode Pictorial Riddle berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VII di SMP
Negeri 4 Padang. Hasil ini terbukti bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode Pictorial Riddle
adalah 79,06 lebih tinggi dari nilai rata-rata siswa kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional yang hanya memperoleh nilai rata-
rata 71,16.

2. Setelah dilakukan analisis dengan uji t (s-fest) diperoleh #,,,,, = 4,39 >
tuber =2,000. Dengan demikian berarti terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen yang
belajar dengan menggunakan metode Pictorial Riddle dengan kelompok
kontrol yang belajar dengan metode konvensional pada kelas VII di

SMP Negeri 4 Padang.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam kelas VII di SMP Negeri 4 Padang untuk dapat
menerapkan metode Pictorial Riddle agar pembelajaran yang dilakukan
guru bervariasi, sehingga siswa termotivasi dan siswa terlibat aktif pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Bagi kepala sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam agar dapat memotivasi guru dan

membina para guru agar mau dan mampu menggunakan metode Pictorial

Riddle.
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LAMPIRAN 1

SILABUS
Satuan Pendidikan ~ : SMPN 4 Padang
Mata Pelajaran : IPA
Kelas : VII

Kompetensi Inti :

e KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

e KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

e KlI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif,
dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelajaran Pembelajaran

3.1 Menerapkan konsep pengukuran Objek Ilmu Pengetahuan Alam dan e Mengamati diri sendiri dan teman, serta benda-
berbagai besaran yang ada pada diri pengamatannya benda yang ada di sekitar untuk melihat ciri-ciri
sendiri, makhluk hidup lain, dan benda- = e Pengukuran yang dapat diamati seperti tinggi badan, warna
benda di sekitar serta pentingnya e Besaran Pokok dan turunan rambut, warna kulit
penggunaan satuan standar (baku) e Satuan baku dan tak baku e Mengukur panjang benda dengan hasil
dalam pengukuran bersatuan baku dan tak baku,untuk menemukan

pentingnya satuan baku dalam pengukuran

4.1 Menyajikan data hasil pengukuran e Mengumpulkan informasi mengenai berbagai
dengan alat ukur yang sesuai pada diri besaran pokok dan turunan yang dijumpai dalam
sendiri, makhluk hidup lain, dan benda- kehidupan sehari-hari, misalnya panjang benda,
benda di sekitar dengan menggunakan massa jenis, energi, frekuensi denyut nadi,
satuan tak baku dan satuan baku konsentrasi larutan, laju pertumbuhan tanaman,
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

dan lain-lain.

Melakukan percobaan mengukur besaran
panjang, massa, dan waktu menggunakan alat
ukur baku dan tak baku untuk mendapatkan
konsep satuan baku dan tak baku

Menyajikan hasil percobaan tentang pengukuran
dengan alat ukur dalam bentuk laporan tertulis
dan mendiskusikannya dengan teman

3.2 Mengklasifikasi-kan makhluk hidup
dan benda berdasarkan karakteristik
yang diamati

4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian
makhluk hidup dan benda di
lingkungan sekitar berdasarkan
karakteristik yang diamati

Klasifikasi

Makhluk hidup dan benda tak hidup
Ciri-ciri makhluk hidup

Klasifikasi makhluk hidup
Pengenalan mikroskop

Mengamati manusia, tumbuhan, hewan, dan
benda di lingkungan sekitar, gejala-gejala
kehidupan yang menunjukkan ciri-ciri mahluk
hidup serta pengelompok-kannya dengan indera
dan dengan bantuan mikroskop
Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk dan benda-
benda yang ada di lingkungan sekitar
Mengumpulkan informasi mengenai klasifikasi
mahluk hidup berdasarkan persamaan ciri yang
diidentifikasi, misalnya kelompok monera,
protista, fungi, plantae, dan animalia
Menyajikan hasil mengklasifikasi makhluk
hidup dalam bentuk laporan tertulis dan
mendiskusikan-nya dengan teman

3.3 Memahami konsep campuran dan zat
tunggal (unsur dan senyawa), sifat
fisika dan kimia, perubahan fisika dan
kimia dalam kehidupan sehari-hari

4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau

Zat dan Karakteristiknya

e Zat Padat, Cair, dan Gas

e Unsur, Senyawa, dan Campuran
e Sifat fisika dan kimia

e Perubahan fisika dan kimia

Mengamatiberbagai benda dalam kehidupan
sehari-hari yang mengalami perubahan,
misalnya air menjadi es, es menjadi air, air
menjadi uap, kertas dibakar menjadi abu, besi
berkarat, makanan menjadi basi, dll
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Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelajaran Pembelajaran
karya tentang sifat larutan, perubahan Melakukan penyelidikan karakteristik zat
fisika dan perubahan kimia, atau (padat, cair, dan gas) serta mengumpulkan
pemisahan campuran informasi mengenai unsur, senyawa, dan
campuran
Melakukan penyelidikan asam, basa, dan garam
menggunakan indikator buatan dan alami
Melakukan percobaan teknik pemisahan
campuran, misalnya melalui penyulingan,
kromatografi, atau penyubliman
Menyajikan hasil penyelidikan sifat fisika dan
kimia dalam kehidupan sehari-hari
danmendiskusi- kannya dengan teman
3.4 Memahami konsep suhu, pemuaian, Suhu dan Kalor Mengamati peristiwa dalam kehidupan sehari-
kalor, perpindahan kalor, dan e Suhu hari yang terkait dengan perubahan wujud benda
penerapannya dalam kehidupan sehari- | o Alat pengukur suhu setelah menerima atau melepas kalor
hari termasuk mekanisme menjaga e Pemuaian Melakukan percobaan mengukur suhu benda
kestabilan suhu tubuh pada manusia e Kalor menggunakan thermometer serta menyelidiki
dan hewan e Perpindahan kalor pemuaian pada benda padat, cair, dan gas
e Kestabilan suhu tubuh makhluk hidup Melakukan percobaan untuk menyelidiki

4.4 Melakukan percobaan untuk
menyelidiki pengaruh kalor terhadap
suhu dan wujud benda serta
perpindahan kalor

dalam kehidupan sehari-hari

pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan
wujud benda serta perpindahan kalor secara
konduksi, konveksi, dan radiasi
Mengumpulkan informasi mengenai berbagai
upaya menjaga kestabilan suhu tubuh makhluk
hidup dalam kehidupan sehari-hari
Menyajikan hasil percobaan dalam bentuk
laporan tertulis dan mendiskusikan-nya dengan
teman
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

3.5 Memahami konsep energi, berbagai
sumber energi, dan perubahan bentuk
energi dalam kehidupan sehari-hari

4.5. Menjelaskan konsep energi dalam
sistem kehidupan sehari-hari

Energi

e Pengertian energi

e Macam-macam bentuk energi

e Berbagai macam bentuk sumber energi
dan perubahan bentuk energi

e Manfaat energi dalam sistem kehidupan

Mengamati berbagai aktivitas manusia dalam
kehidupan sehari-hari yang terkait dengan
penggunaan energi dan krisis energi

Meyelidiki sumber energi dan perubahan bentuk
energi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya energi potensial dan
energi kinetik melalui percobaan
Mengumpulkan informasi mengenai
perpindahan energi

Menyajikan hasil percobaan perubahan bentuk
energi

3.6 Memahami sistem organisasi
kehidupan mulai dari tingkat sel sampai
organism dan komposisi utama
penyusun sel

4.6 Membuat model struktur sel tumbuhan/
hewan

Sistem Organisasi Kehidupan

o Sel

e Jaringan

e Organ

e Sistem organ
e Organisme

Mengamati torso manusia atau organ tubuh
bagian dalam dari ikan/katak/ burung/kadal
Mengindetifikasi perbedaan antara sel, jaringan,
organ, dan sistem organ pada hewan dan
tumbuhan melalui pengamatan mikroskopik dan
makroskopik

Membuat model struktur sel hewan atau
tumbuhan menggunakan bahan yang mudah
didapat di lingkungan sekitar dan
mendiskusikan hasilnya

3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk
hidup dan lingkungannya serta

Makhluk Hidup dan Lingkungan
e Interaksi antara makhluk hidup dan

Mengamati ekosistem buatan berupa akuarium
atau kolam ikan, difokuskan pada komponen
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Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelajaran Pembelajaran
dinamika populasi akibat interaksi lingkungan biotik dan abiotik serta interaksi yang terjadi di

tersebut

4.7 Menyajikan hasil pengamatan terhadap
interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan sekitarnya

¢ Dinamika populasi

dalamnya

Melakukan penyelidikan untuk mengidentifikasi
komponen abiotik dan biotik yang ada pada
lingkungan sekitar serta interaksi yang terjadi
didalamnya dalam bentuk rantai makanan,
jaring-jaring makanan, dan simbiosis
Melakukan percobaan pertumbuhan populasi
terhadap ketersediaan ruang dan lahan pertanian
serta dampaknya bagi lingkungan

Membuat laporan hasil percobaan interaksi
antara komponen biotik dan abiotik serta
dampak dinamika populasi dan mendiskusi-
kannya dengan teman.

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran
lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan
penyelesaian masalah pencemaran di
lingkungannya berdasarkan hasil
pengamatan

Pencemaran Lingkungan

¢ Pencemaran udara

e Pencemaran air

e Pencemaran tanah

e Dampak pencemaran bagi ekosistem

Mengamati berbagai pencemaran dilingkungan
sekitar

Mengumpulkan informasi serta menganalisis
penyebab dan dampak pencemaran udara, air,
dan tanah bagi ekosistem, merumuskan masalah
serta mengajukan penyelesaian masalahnya
Membuat laporan tentang penyelesaian masalah
pencemaran yang terjadi di lingkungan sekitar

3.9 Memahami perubahan iklim dan
dampaknya bagi ekosistem

4.9 Membuat tulisan tentang gagasan
adaptasi/
penanggulangan masalah perubahan
iklim

Perubahan Iklim
e Penyebab terjadinya perubahan iklim
e Dampak perubahan iklimbagi ekosistem

Mengamati tayangan tentang dampak perubahan
iklim

Mengumpulkan informasi mengenai proses dan
dampak terjadinya perubahan iklim bagi
ekosistem

Mengajukan gagasan tentang penanggulangan
masalah perubahan iklim dalam bentuk laporan
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

tertulis, dan mempresentasikan gagasannya
untuk ditanggapi temannya

3.10Memahami lapisan bumi, gunung api,
gempa bumi, dan tindakan
pengurangan resiko sebelum, pada
saat, dan pasca bencana sesuai
ancaman bencana di daerahnya

4.10 Mengomuni-kasikan upaya
pengurangan resiko dan dampak
bencana alam serta tindakan
penyelamatan diri pada saat terjadi
bencana sesuai dengan jenis ancaman
bencana di daerahnya

Lapisan Bumi dan Bencana
e Lapisan bumi

¢ Gunung api

¢ Gempa bumi dan tsunami
¢ Tindakan tanggap bencana

Mengamati tayangan atau model lapisan bumi
Mengumpulkan informasi mengenai lapisan
bumi dan mekanisme terjadinya letusan gunung
berapi, gempa bumi, dan tsunami

Menyajikan hasil studi literatur tentang
penanggulangan resiko dan dampak bencana
alam dalam bentuk presentasi

Berlatih tindakan penyelamatan diri pada saat
terjadi bencana alam

3.11 Memahami sistem tata surya, rotasi
dan revolusi bumi dan bulan, serta
dampaknya bagi kehidupan di bumi

4.11 Menyajikan karya tentang dampak
rotasi dan revolusi bumi dan bulan
bagi kehidupan di bumi, berdasarkan
hasil pengamatan atau penelusuran
berbagai sumber informasi

Tata Surya

e Sistem tata surya

e Karakteristik anggota tata surya

e Matahari sebagai bintang

e Dampak rotasi dan revolusi bumi bagi
kehidupan di bumi

Gerhana bulan dan matahari

e Terjadinya pasang surut

Mengamati model sistem tata surya
Mendiskusikan orbit planet

Mengidentifikasi karakteristik anggota tata
surya serta dampak rotasi dan revolusi bumi
bagi kehidupan

Mensimulasikan terjadinya siang dan malam,
fase-fase bulan dan proses terjadinya gerhana
Mengumpulkan informasi mengenai gerhana
bulan dan matahari serta pengaruhnya terhadap
pasang surut air laut

Membuat laporan tertulis tentang dampak rotasi
dan revolusi bumi serta bulan bagi kehidupan
dan mendiskusikannya dengan teman
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Padang, April 2019

Mengetahui :

Kepala SMPN 4 Padang Guru Mata Pelajaran

ENI SUGIARTIL, S. Pd.MM Juli Yetri, S. Pd

NIP. 19630829 198803 2002 NIP. 19651003 200701 2006
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LAMPIRAN 2

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

Tahun Ajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

: SMPN 4 Padang

:2019 /2020

: [lImu Pengetahuan Alam

: VII (Tujuh) /1 (Satu)

: 2 x pertemuan (4 x 40 Menit)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Menyajikan hasil percobaan tentang
perubahan bentuk energi

. Memahami konsep energi dalam sistem

kehidupan sehari-hari

. Menjelaskan konsep energi dalam

sistem kehidupan sehari-hari

Indikator Pencapaian

Tujuan Pembelajaran

WD R W N

~N N

. Menganalisis pengertian energi dan

jenis-jenis energi

. Menganalisis berbagai sumber energi

. Menganalisis perubahan bentuk energi

. Menganalisis manfaat-manfaat energi

. Menjelaskan pengertian energi dan jenis-

jenis energi

. Menjelaskan berbagai sumber energi
. Menjelaskan perubahan bentuk energi
. Menjelaskan manfaat-manfaat energi

. Siswa dapat mengidentifikasi

pengertian energi dan jenis-jenis energi

. Siswa dapat mengidentifikasi berbagai

sumber energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari, dan memberikan contohnya

. Siswa dapat mengidentifikasi

perubahan bentuk energi dalam sistem
kehidupan sehari-hari

. Siswa dapat mengidentifikasi manfaat-

manfaat energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari

. Siswa dapat menjelaskan pengertian

energi dan jenis-jenis energi

. Siswa dapat menjelaskan berbagai

sumber energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari, dan memberikan contohnya

. Siswa dapat menjelaskan perubahan

bentuk energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari

. Siswa dapat menjelaskan manfaat-

manfaat energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari




. MATERI PEMBELAJARAN

R/
A X4

D

>

>

*0

L)

DX

>

Pengertian energi

Macam-macam bentuk energi

Berbagai macam bentuk sumber energi dan perubahan bentuk energi
Manfaat energi dalam sistem kehidupan

. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN

X/ X/
LXK 4

X3

*

X/
L X4

X3

*

X/
L X4

Tanggung jawab
Disiplin
Tenggang rasa
Kerja sama
Ketelitian

Peduli lingkungan

.METODE PEMBELAJARAN

DS

X/
LX)

>

£ %4

Ceramah
Diskusi dan tanya jawab
Metode pictorial riddle

. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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1. Pertemuan Pertama
Kegiatan Waktu
A. Kegiatan Awal 15 Menit
1. Berdo’a.
2. Guru memeriksa kesiapan belajar siswa dan ruang kelas.
3. Guru memantau kehadiran siswa.
4. Apersepsi
Siswa diberi pemahaman tentang energi dalam sistem kehidupan.
5. Motivasi
Guru memotivasi siswa akan pentingnya mengetahui energi dan
bentuk-bentuk energi
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan tentang
metode pembelajaran pictorial riddle.
7. Guru membentuk kelompok diskusi 4-5 orang perkelompok.
B. Kegiatan Inti 50 menit

1. Eksplorasi
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang pengertian
energi dan bentuk-bentuk energi dalam sistem kehidupan.
2. Elaborasi
a. Guru memproyeksikan animasi atau gambar mengenai energi,
macam-macam bentuk energi, selanjutnya guru
menginstruksikan setiap kelompok untuk memecahkan /
mencari permasalahan dari gambar tersebut.
b. Tiap-tiap kelompok melakukan diskusi untuk memecahkan
masalah dari gambar yang diproyeksikan.
c. Siswa membuat laporan secara tertulis yang merupakan hasil
kegiatan yang telah dilakukan dalam diskusi kelompok.
d. Guru menginstruksikan masing-masing perwakilan kelompok
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mempresentasikan laporan kelompoknya dalam diskusi kelas.

e. Kelompok lain diminta menanggapi laporan hasil diskusi
kelompok yang tampil.

3. Konfirmasi

a. Guru mengklarifikasi hasil diskusi kelas untuk menyamakan
persepsi semua kelompok.

b. Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa.

C. Kegiatan Penutup 15 menit
1. Guru menarik kesimpulan pembelajaran tentang pengertian energi,
macam-macam bentuk energi.
2. Guru menginformasikan materi pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.
3. Guru menutup pertemuan dengan do’a dan salam.
2. Pertemuan Kedua
Kegiatan Waktu
A. Kegiatan Awal 15 Menit
1. Berdo’a.
2. Guru memeriksa kesiapan belajar siswa dan ruang kelas.
3. Guru memantau kehadiran siswa.
4. Apersepsi
Siswa diberi pemahaman tentang energi dalam sistem kehidupan.
5. Motivasi
Guru memotivasi siswa akan pentingnya mengetahui berbagai
macam sumber energi, perubahan bentuk energi dan manfaat-
manfaat energi dalam sistem kehidupan
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan tentang
metode pembelajaran pictorial riddle.
7. Guru membentuk kelompok diskusi 4-5 orang perkelompok.
B. Kegiatan Inti 50 menit
1. Eksplorasi
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang jenis-jenis
sumber energi, perubahan bentuk energi, dan manfaat energi
dalam sistem kehidupan.
2. Elaborasi
a. Guru memproyeksikan animasi atau gambar mengenai jenis-
jenis sumber energi, perubahan bentuk energi, serta manfaat
energi dalam  sistem  kehidupan, selanjutnya  guru
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a.

b.

€.

menginstruksikan setiap kelompok untuk memecahkan / mencari
permasalahan dari gambar tersebut.

Tiap-tiap kelompok melakukan diskusi untuk memecahkan
masalah dari gambar yang diproyeksikan.

. Siswa membuat laporan secara tertulis yang merupakan hasil

kegiatan yang telah dilakukan dalam diskusi kelompok.

Guru menginstruksikan masing-masing perwakilan kelompok
mempresentasikan laporan kelompoknya dalam diskusi kelas.
Kelompok lain diminta menanggapi laporan hasil diskusi
kelompok yang tampil.

3. Konfirmasi

Guru mengklarifikasi hasil diskusi kelas untuk menyamakan
persepsi semua kelompok.

Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa.

1.

2.

C. Kegiatan Penutup

Guru menarik kesimpulan pembelajaran tentang jenis-jenis
sumber energi, perubahan bentuk energi, dan manfaat energi.
Guru menutup pertemuan dengan do’a dan salam.

15 menit

E. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

% Alat

: Laptop, infokus

% Sumber : Buku paket IPA, lembar kerja siswa

F. PENILAIAN
% Teknik : Tes tertulis
% Bentuk instrumen : Objektif

Padang,  September 2019

Peneliti

Agusti Randa
NIM. 15004001



LAMPIRAN 3

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

Tahun Ajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

: SMPN 4 Padang

:2019 /2020

: [lImu Pengetahuan Alam

: VII (Tujuh) /1 (Satu)

: 2 x pertemuan (4 x 40 Menit)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Menyajikan hasil percobaan tentang
perubahan bentuk energi

. Memahami konsep energi dalam sistem

kehidupan sehari-hari

. Menjelaskan konsep energi dalam

sistem kehidupan sehari-hari

Indikator Pencapaian

Tujuan Pembelajaran

WD R W N

~N N

. Menganalisis pengertian energi dan

jenis-jenis energi

. Menganalisis berbagai sumber energi

. Menganalisis perubahan bentuk energi

. Menganalisis manfaat-manfaat energi

. Menjelaskan pengertian energi dan jenis-

jenis energi

. Menjelaskan berbagai sumber energi
. Menjelaskan perubahan bentuk energi
. Menjelaskan manfaat-manfaat energi

. Siswa dapat mengidentifikasi

pengertian energi dan jenis-jenis energi

. Siswa dapat mengidentifikasi berbagai

sumber energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari, dan memberikan contohnya

. Siswa dapat mengidentifikasi

perubahan bentuk energi dalam sistem
kehidupan sehari-hari

. Siswa dapat mengidentifikasi manfaat-

manfaat energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari

. Siswa dapat menjelaskan pengertian

energi dan jenis-jenis energi

. Siswa dapat menjelaskan berbagai

sumber energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari, dan memberikan contohnya

. Siswa dapat menjelaskan perubahan

bentuk energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari

. Siswa dapat menjelaskan manfaat-

manfaat energi dalam sistem kehidupan
sehari-hari




. MATERI PEMBELAJARAN

% Pengertian energi

»  Macam-macam bentuk energi

» Berbagai macam bentuk sumber energi dan perubahan bentuk energi
» Manfaat energi dalam sistem kehidupan

D

>

*,

L)

DX

. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN
Tanggung jawab

Disiplin

Tenggang rasa

Kerja sama

Ketelitian

Peduli lingkungan

X/ X/
LXK 4

X3

*

X/
L X4

X3

*

X/
L X4

.METODE PEMBELAJARAN
s Ceramah
% Diskusi dan tanya jawab

. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Pertemuan Pertama
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Kegiatan Waktu
A. Kegiatan Awal 15 Menit
1. Berdo’a.
2. Guru memeriksa kesiapan belajar siswa dan ruang kelas.
3. Guru memantau kehadiran siswa.
4. Apersepsi
Siswa diberi pemahaman tentang energi dalam sistem kehidupan.
5. Motivasi
Guru memotivasi siswa akan pentingnya mengetahui energi dan
macam-macam bentuk energi
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti 50 menit

1. Eksplorasi
a. QGuru menyampaikan materi pembelajaran tentang pengertian
energi dan bentuk-bentuk energi dalam sistem kehidupan.
2. Elaborasi
a. Guru menugaskan masing-masing siswa untuk mencari apa-apa
saja bentuk energi dan pengertian energi.
3. Konfirmasi
a. QGuru menilai hasil tugas yang dikerjakan siswa
b. Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa.
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C. Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Guru menginformasikan materi pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.
3. Guru menutup pertemuan dengan do’a dan salam.

15 menit

2. Pertemuan Kedua

Kegiatan

Waktu

A. Kegiatan Awal

1. Berdo’a.

2. Guru memeriksa kesiapan belajar siswa dan ruang kelas.

3. Guru memantau kehadiran siswa.

4. Apersepsi
Siswa diberi pemahaman tentang energi dalam sistem kehidupan.

5. Motivasi
Guru memotivasi siswa akan pentingnya mengetahui berbagai
sumber energi dan manfaat-manfaat energi dalam sistem kehidupan

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

15 Menit

B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang macam-macam
bentuk sumber energi, perubahan bentuk energi dan manfaat
energi dalam sistem kehidupan.
2. Elaborasi
a. Guru menugaskan masing-masing siswa untuk menjelaskan
apa-apa saja bentuk sumber energi, perubahan bentuk energi,
dan apa saja manfaat dari energi-energi tersebut.
3. Konfirmasi
a. Guru menilai hasil tugas yang dikerjakan siswa
b. Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa.

50 menit

C. Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran
2. Guru menutup pertemuan dengan do’a dan salam.

15 menit




E. SUMBER BELAJAR
% Lembar kerja siswa, buku paket IPA

F. PENILAIAN
o Teknik : Tes tertulis

K/

< Bentuk instrumen : Objektif

Padang,  September 2019

Peneliti

Agusti Randa
NIM. 15004001



Bahan Metode Pictorial Riddle

(Energi Dalam Sistem Kehidupan)

4 Silangkanlah gambar terwebut dengan kategorinya
& Jelaskanlsh pengertian dari keempat bentuk energi tersebut

e
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Jelaskan bentuk perubahan energi yang terdapat pada
gambar di atas 7

Eciempakianlkeh eaergl birik yang menpadi caergi pansst
dan epergl ik yang menjadd enedgl [erak beriasarcan
garmbar di atas 7

Blag simana proe terpaditmgs perubshan eneepl Barrie
Mead onefgl griak dan enetfl pafat ¥

Aga tadd Mmasnd san porubaban energl Rnk menjadi crcerg
Eerak T
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LAMPIRAN 5

Mata Pelajaran

: [lmu Pengetahuan Alam

KISI-KISISOAL TES

Kelas / Semester :VII/ 1
No. Standar Kompetensi Dasar Indikator Soal Materi Pelajaran Jumlah No. Soal
Kompetensi Soal
1 | Menyajikan hasil Menganalisis konsep = Menganalisis pengertian 1. Pengertian energi 2 18,27
percobaan tentang energi dalam sistem  energi dan jenis-jenis
perubahan bentuk kehidupan sehari- energi 2. Macam-macam 13 1,4,6,7,11,13,
energi hari bentuk energi 17,19, 20, 21,
Menganalisis berbagai 22,26, 38
sumber energi
3. Berbagai macam 7 2,8,10,23, 30,
Menganalisis perubahan bentuk sumber 31,33
bentuk energi energi
Menganalisis manfaat- 4. Perubahan bentuk 15 3,5,9,12, 14,
manfaat energi energi 15, 16, 24, 25,
28, 29, 36, 37,
Menjelaskan konsep | Menjelaskan pengertian 39, 40
energi dalam sistem  energi dan jenis-jenis
kehidupan sehari- energi 5. Manfaat energi 3 32,34, 35

hari

Menjelaskan berbagai
sumber energi

dalam sistem
kehidupan
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Menjelaskan perubahan
bentuk energi

Menjelaskan manfaat-
manfaat energi
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LAMPIRAN 6
SOAL TES AKHIR
SMP NEGERI 4 PADANG
TAHUN AJARAN 2019 / 2020
Mata Pelajaran : IPA
Kelas / Semester  : VII/ 1
Hari / Tanggal
Petunjuk : Pilihlah salah-satu ~ jawaban yang anda anggap benar

Energi mekanik terdiri atas ....

A. Energi kinetik dan energi potensial
B. Energi potensial dan energi pegas
C. Energi kinetik dan energi kimia

D. Energi potensial dan energi kalor
Makanan merupakan salah satu
sumber energi.....

A. Energi listrik

B. Energi kimia

C. Energi kinetik

D. Energi potensial

Alat yang dapat mengubah energi
gerak menjadi energi listrik adalah ....
A. AKki, baterai

B. Aki, generator

C. Baterai, dinamo

D. Dinamo, generator

Di bawah ini, kelompok zat yang
mengandung energi kimia adalah ....
A. Kayu, bel listrik, solar

B. Batu bara, bensin, cahaya

C. Minyak bumi, cahaya, kayu
D. Bahan pangan, bahan bakar,
baterai
Pada lampu senter yang menyala
terjadi perubahan bentuk energi ....
A. Listrik menjadi
kalor
B. Kimia menjadi
listrik
C. Listrik menjadi kimia
D. Listrik menjadi cahaya
Besar energi kinetik sebuah benda
yang sedang bergerak dapat

ditentukan menggunakan persamaan

A. Bk = m.v?

B. Ek=m.g.h

C. Ek=Y%.m.v’

D. Ek =.m.g.h

Benda yang jatuh bebas energi
potensialnya ....

A. Tetap

B. Makin kecil
C. Makin besar



10.

11.

12.

D. Sama degan nol

Sumber energi yang dapat
diperbaharui ....

A. Premium

B. Batu bara

C. Minyak tanah

D. Bahan makanan

Bel listrik merupakan alat yang dapat
mengubah energi listrik menjadi
energi ....

A. Kalor

B. Panas

C. Gerak

D. Bunyi

Akumulator merupakan sumber
energi ....

A. Kalor

B. Gerak

C. Listrik

D. Usaha

Menurut SI, energi kinetik dinyatakan
dengan satuan ....

A. Joule B.

Pascal C.

Kalori D.

Newton

Berikut ini alat listrik yang dapat
mengubah energi listrik menjadi
energi gerak adalah ....

A. Dinamo

B. Generator

C. Motor listrik .

D. Solder
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13. Ada beberapa macam bentuk energi
yang dihasilkan berdasarkan sumber
penyebabnya. Energi yang dihasilkan
oleh gerakan pertikel-partikel dalam
benda disebut ...

A. Energi kalor
B. Energi cahaya
C. Energi listrik
D. Energi bunyi

14. Untuk menghentikan gerak sebuah
kendaraan yang sedang melaju di
jalan,  digunakan rem. Dalam
peristiwa pengereman, bagian
terbesar dari energi kinetik diubah
menjadi ...

A. Energi cahaya
B. Energi bunyi
C. Energi kalor
D. Energi kimia
15. Berikut  ini  merupakan  urutan

perubahan bentuk energi. Manakah

yang terbaik menjelaskan urutan

perubahan energi yang terjadi pada

lampu senter?

A. Listrik — kimia — cahaya
B. Kimia — cahaya — listrik
C. Kimia — listrik — cahaya

D. Listrik — cahaya — kimia



16.

17.

Saat kamu melempar sebuah bola
vertikal ke atas, maka akan terjadi

perubahan energi, dari energi ...
A. Potensial menjadi kalor

B. Kinetik menjadi kalor

C. Potensial menjadi kinetik

D. Kinetik menjadi potensial

Bila dua buah benda didorong dengan 21.

gaya yang sama pada jarak tempuh
yang sama pula, tetapi menghasilkan
daya
disebabkan ...

yang berbeda . Hal ini

A. Energi geraknya tidak sama
B. Waktu tempuh yang berbeda
C. Gaya gesek permukaannya sama

D. Percepatannya sama

18. Pernyataan  berikut  yang  benar
tentang energi di alam semesta
adalah....

19.

A. Dapat diciptakan
B. Dapat dimusnahkan
C. Dapat berubah bentuk

D. Jumlahnya selalu berubah-rubah

Baju yang basah akan menjadi kering
karena energi matahari
A.Kimia

B.Cahaya
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C.Gerak
D.Bunyi

. Saat kita berjemur di bawah terik

matahari kita akan merasakan
A.Gerah
B.Basah
C.Panas

D.Dingin

Di bawah ini yang bukan merupakan
manfaat energi panas bagi kehidupan
manusia adalah....

A. Memasak makanan

B. Mendinginkan badan

C.Untuk

mengeringkan  pakaian

D. Menyetrika pakaian

. Energi panas disebut juga ...

A. Energi cahaya

B. Energi kinetik

C. Energi listrik

D. Kalor

. Sumber energi yang tidak dapat
diperbaharui adalah ...

A. Angin

B. Air

C. Minyak bumi

D. Matahari



24.

25.

26.

27.

28.

Gambar di bawah dapat mengubah
energi panas sinar matahari menjadi

energi ..

A. Listrik

B. Kimia

C. Gerak

D. Bunyi

Energi air dapat digunakan untuk

menghasilkan energi ....

A. Listrik

B. Panas

C. Kimia

D. Cahaya

Energi yang mengeluarkan cahaya

terbesar adalah ...

A. Matahari

B. Gerak

C. Bunyi

D. Kimia

Energi merupakan

A. Kemampuan untuk melakukan
usaha

B. Kemampuan memperoleh kerja

C. Kemampuan hantaran panas

D. Kemampuan suatu system

Kincir angin berputar karena adanya

energi...

A. Air

29.

30.

31.
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B. Angin

C. Panas

D. Bunyi

Selain angin, energi gerak juga

dimiliki oleh ...

A. Air

B. Angin

C. Panas

D. Bunyi

Energi terbarukan yang mengacu

pada bahan biologis yang berasal dari

organisme yang masih hidup ataupun

yang belum lama mati disebut....

A. Biogas

B. Biofuel

C. Biopori

D. Biomassa

Pemrintah senantiasa menyampaikan

supaya kita hemat dalam pemakaian

energi, karena persediaan energi

semakin hari semakin menipis,

terutama energi tak terbarukan.

Sumber energi tak terbarukan

adalah.....

A. Energi gas alam dan energi tidal

B. Energi minyak bumi dan energi
angin

C. Energi minyak bumi dan energi
tidal

D. Energi gas alam dan energi nuklir

32. Energi listrik dimanfaatkan untuk alat-

alat di bawah ini, kecuali ....
A. Televisi
B. Komputer



33.

34.

35.

36.

37.

C. Lampu petromak

D. Lampu neon

Berikut yang termasuk sumber energi
yang dapat diperbarui adalah ....

A. Bensin

B. Batu bara

C. Solar

D. Aki

Sumber energi alam yang dapat
langsung kita manfaatkan adalah ....
A. Minyak bumi

B. Makanan

C. Matahari

D. Batu bara

Manusia dapat memanfaatkan energi
panas untuk ...

A. Mandi

B. Bermain layang-layang

C. Menjemur padi

D. Menerangi rumah

Setrika dapat digunakan jika adanya...
A. Energi bunyi

B. Energi gerak

C. Energi panas

D. Energi listrik

Lampu sepeda dapat menyala dengan
sumber energi dari dinamo yang
berfungsi pada saat sepeda dijalankan.
Perubahan energi yang terjadi pada
saat lampu sepeda menyala
adalah........

A. Epotensial-Ekinetik-Ecahaya

B. Epotensial-Ecahaya-Elistrik

C. Ekinetik-Ecahaya-Epanas

38.

39.

40.
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D. Ekinetik-Elistrik-Ecahaya

Blender termasuk energi ...

A. Bunyi

B. Panas

C. Kimia

D. Listrik

Yang termasuk perubahan energi

gerak menjadi energi panas yaitu...

A. Dinamo

B. Pompa air

C. Kincir angin

D. Tangan kanan dan kiri kita ketika
digosok-gosokan

Ketika pembangkit listrik tenaga air

bekerja, maka terjadi perubahan

energi dari....

A. Potensial — listrik — kinetik

B. Listrik — potensial — kinetik

C. Kinetik — potensial — listrik

D. Potensial — kinetik - listrik
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1. A B
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3. A B
4. A B
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11. A B
12. A B
13. A B
14. A B
15. A B
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LAMPIRAN 8

1. A 11.
2. B 12.
3. D 13.
4. D 14.
5. D 15.
6. C 16.
7. B 17.
8. D 18.
9. D 19.
10.C 20.

KUNCIJAWABAN SOAL TES

21.B

22.D

23.C

24. A

25. A

26. A

27. A

28.B

29. A

30.D

31.D

32.C

33.D

34.B

35.C

36.D

37.D

38.D

39.D

40.D
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LAMPIRAN 9

NILAI HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN IPA
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KELAS VII.5 SEMESTER 1
(KELAS EKSPERIMEN )

No. NIS Nama L/P Nilai
1 15719 ABEL SYAPUTRA L 73
2 15720 ADE AWAN GUMILANG L 80
3 15721 ALFIN ARDIANSYAH L 60
4 15722 ANGELICA PRANIFA FAUZIYAH P 73
5 15723 BUNGA UTRI ELFITRI P 65
6 15724 CHEVIN TRI OCHA L 88
7 15725 D. PEDROSANDYA L 85
8 15726 DIANTI SABRINA P 65
9 15727 FACHRUL MUHAMMAD HALBAS L 75
10 15728 FARHAN KHALIL 